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Tak Jelas, Status Aset dan
Pengelolaan GOR Kmtamam

Status kepemilikan dan pengelolaan GOR d Kecamatan Kintamani tqk Jelas
Sejak didirikan beberapa tahun lalu, GOR yang dibangun dengan menelan dana

dari pemerintah pusat senilai miliaran rupiah i

Lantaran tak p

4 < :

Perbekel Desa Kintamani
Wayan Sutama, Minggu
(27/8) kemarin mengatakan,
GOR yang berdiri tak jauh
dari kantor Camat Kinta-
mani tersebut dibangun
sudah cukup lama, sebelum
dirinya menjabat sebagai
perbekel. Sepengetahuan-
nya, GOR itu _'.bang@zt

menghabis
miliar lebih. Tahap kedua,
menghabiskan daia Rp 1, 2
miliar.

berdiri, namun hingga saat
ini GOR tersebut tak ]elas

pusat ]
p.‘Pada tahap S

nannya
an dana Rp 1

Meski sudah cukup lama-

ﬁengelolaannya H lltuA
karena setelah selesai/diban-
gun, belum dilakuk n pe-

maupun plhak kecamatan
tidak bisa melakukan pe-

‘meliharaan terhadap GOR

tersebut. GOR yang sudah
mengalami kerusakan di

. pakraman - ya kami bl,sa :

tak kunjung diserahterimakan.
ah tersentuh pemeliharan, GOR yang berdiri di atas tanah
milik Desa Pakraman Kintamani itu kini m

e’ngalaml kerusakan di sejumlah
bagian terutamq pada atap dan pintu. Fois :
. : .
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beberapa bagian b ngunan

terutama atap dan pintu ter-

paksa dlblarkan begitu saja.
- “Kalau memang jelas
GOR itu diserahkan untuk
desa pakraman atau keca-
matan, kan bisa dipelihara.
Kalau memang untuk desa

anggarkan

untuk per

'.dazmupena ‘lingkung:
nya,” terangnya. T

kondisi itu pihaknya pun
berharap Pemkab Bangli
bisa menindaklanjuti seh-
ingga status dan pengelolaan
GOR tersebut bisa jelas dan
tidak terbengkalaz sepert1

- sekarang.
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Seméntara itu, damat.
Kintamani Wayan Dirg-

rayusa saat ditemui belum

lama ini mengatakan, GOR
itu dibangun sekitar ta-
hun 2009. Pembangunan di-
lalqukan oleh pihak komite.
Karena belum ada penyer-

ahterimaan sejak selesai

dibangun, tidak ada kejela-
san siapa pihak yang harus
meimpertanggung]awabkan

G%d itu.

enurut Dirgayusa, se-
mestinya selesai dibangun
oleh' komite, GOR tersebut
diserahkan ke yang menga-
mnatkan dalam hal ini

segera menghibahkan GOR
tersebut ke daerah. Setelah
diterima, pemerintah daerah
kemudian menyerahkan ke
salah satu kuasa pengguna

‘barang dalamhal ini apakah

ke desa pakraman, kecama-
tan AN maupun pihak lainnya.

G ot oy

emerintah pusat agar |

dah jebol. (kmb40)

- Karena belum ada kejela-a
san status kepemilikan dan
penge olaan Dlrgayusa men- -
gata <an, 1
ini ti 1
izin secara resmi ketika ada
permohonandanmasyar t
untuil:‘nemanfaatkan ban-

gunan tersebut. “Kalau ada
yang minta izin, selama ini

saya arahkan ke desa pakra-
man. Karena bangunan itu
berdiri di atas tanah milik
Desa Pakraman Kmtamam,

tandasnya. :

hat paE baglanatap e irk
utara. Seng yang menjadi atap
GOR tbrsebut mulai bergeser

dari posisi semula. Demikian

juga bagian pintu kayu yang
ada di beberapa sisi bangunan
tersebut kini kondisinya su-
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